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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF BUILDING INFORMATION MODELING (BIM)
IN GREEN BUILDING ASSESSMENT BASED ON GREENSHIP RATING
TOOLS VERSION 1.2 FOR ENERGY EFFICIENCY AND CONSERVATION
AND WATER CONSERVATION CATEGORIES
{Case Study: Building X)

Efepared By:
TAN, EVANDA YUSELINE ARSANTO NIM: 21.B1.0026
FRANSISCA ETA DEVINA NIM: 21.B1.0078

Enevgy gonsumptian_in the constewetion.sector couses negative enmvironmenial
impacis, such s the gre@nhousesgffect and “wlobal warming. Thevefore, the
implenpentation o geeen building concepts fos beew proposed ag ape of the
solutions foominimizing these/impacts. Several buildings 0 Indonesia have
tmplemented grécn building (concepts and obwained cevtification from the Green
Building Coucil Indonesia | (GBCIL through the Greenship rating systems e
green Abuilding  assessmeni | process i generally  stifl cowiedoour withaer
technological assistance, s resulting in g process that requites a considerable
it thine and isselatively eomple \Jn linewinith rechnological advancements,
Building Informarion Modeling (BN hasbeon develaped and has the porenrial 1o
support the assestent process. This rescarch focuses \on analyzing the level of
support and contribution of BIMuiwass siine@reen building assessments. The favel
af BIM support | iy elassified o \folr caiegaries, which dre high, medium,
conditional, and none and s determined based on BIM s ability to provide the data
peguired for euch-assessment ctiteviont e vesulis-show' tharoin the’ Edergy
Efficiency and ConservaiianfEEC) categary - BIN privides support of 28 57% af
thevhigh fevel, 37 0% af the prediv level, and 14,29% ar the vonditional level.
Meanwhile, insghe Water Coservation TIWAC) category, BIM provides 87, 50%
supproed datthe medinn leveband 12,50% at theftone level. In the dEEC category,
Autodesk, Revit comreibutes to 85,71% of the criteria, while DesignBuilder
contributes i 57 14% of the cviteriay fnthe WAC category, (Autodesk Revit
contributes to 87 3004 of the criteria, whereas DesignBuilderdoes not contribute.
Overall, BIM through Auitodesk Revit and DesignBuilderfiasthe potential to assist
areen building assessmentsalihougly Tte support isnot comprehensive.
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Penggnnaan energs dalam sektor konstruksi dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti efek rumah kaca danpemanasan global, Qleh karena
itw, / penerapan - konsep bangunan chijau menjadivsalah  satu solusi untuk
meminimalkan dampak tepsebut. Di Indonesia, sejumlah _bangunan telah
menerapkan konsep bangunan hijau, dan memperoleh sertifikasi dari Geeen
Building Cowncil Indonesia (GBCL) melalui sistem penilaian Greenship. Proscs
penilaian bapgunan hijau wrumnya masih dilakukan tanpa bantuan teknologi,
sehingga memerlukan wakiu dan proses yang icakup kompleks. Seiring dengan
perkembangan teknologt BIM mulai dikembangkan dan memiliki potensi untuk
mendukung proses penilaian. Penelitian iniberfokus pada analisis tinghkat dukungan
dan kontribusi BIM dalam membantu penilaian bangunaw hijau. Tingkat dukungan
BIM diklasifikasikan ke dalam empat kategori vaitu igh, medivm, conditional, dan
mente, berdasarkan kemampuan-BIM dalam menyediakan data vang dibutuhkan
untuk setiap kriteria penilaian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kategori
Energy Efficiencywid Conservariol’ (EEC), BIM memberikan dubvungan sebesar
2857 pada tingkat Afph ST 14%% pada tingkatmedrmn, dan 14,29% pada tingkat
conditional="Sementara itu, pada kitegori Warer Coservation (WAC) BIM
memberikan ddkungan, sebesai #7:50% pada tingkat” medinm dan 12 50% pada
tingkai, fone. PadackategornEEC, Adtodesk Revit memiliki kontribusi terhadap
#5,71% kxiteria dan DesignBuilder dapat memberikan kentribusiteshadap 57,14%
kriteria. Pada kategori WAC, Autodesk Revit dapat memberikan kontribusi sebesar
87.50% kriteria dan DesignBuilder tidak dapat memberikan kontribusi. Secara
keseluruhan, BIMVL melalui“Autodesk Revit dan DesignBuilder memiliki potensi
untuk membantu penilaian bangunan hijan, pamuwytidak secara menyeluruh.
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